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ABSTRAK

Eorisis ckonomi vang melands indonesia mempengarchi tingkat pengangguras, Salah sy caine uniek mengoins
pengangrurn ind adalah dengan membuka wala atau berwirasade, Salah solg vsabe vong peria dikembangkan
odalah peternakon ayom pedaging, Suluh st indikater keberhpsilan ussha dapor dilihat dori fakror karekicrisik
yang dimiliki oleh pengusnbo itu sendin, Untek mengumpolkan informasi dard pora mespoden yoito pora
pengusaha peternakan ayam pedoging. penulis menggunakan kuisioner. foweban responden divkur dengan
skala Fikert serta analisis deskaptl dan pengolahan dats menggunakan SPS3 12,0 unluk mengeishui pengaruh
virithel independen vaile karaklerstk wirausaha techadug varisbel dependen vaitu keberhasilan usabhia, Dala
yang digunakan zdalah data primer dori penyebaron 50 kwisioner kepada penpusaba perernakan avam pedaging
yang ada di Fecanatan Guguak Kabupaten Limapuluh Kot Hesit penelitian menenjukkan babwa knsakien sk
douri seomung wirsusaha berpengarub techadap keberhasilon usala,
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BARI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pengaruh krisis ekonomi scjak beberapa tahun vang lalu masih menyisakan
dampak terhadap perckonomian nasional. Hal ini terindikasi dengan lapangan
kerja yang semakin minim dan jumlah renganpouran terus meninpgkat, Lebil
dari 40 juta orang mengganggur dan BPS (Biro Pusat Statistik) pada tahun 2007
tercatat angka kemiskinan 174 %. 373 juta jiwa dari jumlah penduduk
indonesia dibawah garis kemiskinan.

salah satu wpaya uwtwk memecahkan masalah pengangguran ind dengan
menciptakan lapangan usaha sendid, Salah satu usaha yang cukup menjanjikan
aclalah peternakan ayam pedaging (boiler), Hal ini sesuai dengan perkiraan
bahwa ada peningkatan produksi daging ayam 1.4 juta ton pada 2008, sualu
peningkatan hampir dua kali lipat dibandingkan produksi pada 2007 vang [alu
(Badan Ketghanan Pangan, Departemen Pertanian, 2008). Sekitar 56 persan dart
konsumsi daging di Indonesia memang herasal dari ungpas; cukup jauh
dibandingkan dengan angka konsumsi daging sapi vang hanya 23 persen
(www.kampoengternak or.id). Terlihat bahwa peluang dari usaha peternakan
ayam pedaging masih cukup potesial untuk dikembangkan. Permintaan terhadap
dyam ras pedaging secara nasional diharapkan akan terus meningkat, terutama
permintann yang berasal dari para konsumen di kota-kota besar (ibu kota
propinsi). Pertambahan permintaan di kota-kota besar tersehut terjacli karena

kenatkan  pendapatan  perkapita, pertambahan penduduk  dan  peningkatan



kesadaran gizi sebagai akibat berhasilnya program penyuluhan gizi. Peningkatan
permintaan juga terjadi sewaktu-waktu dischabkan kerena lonjakan penmintaan
terhadap daging ayam ras pada bari-hari besar (lebaran, natal, tahun baru)
maupun pada akhir-akhir bulan.(waw, bi, go.id)

Konsumsi daging ayam broiler di sumatera barat cukup tingpi, Untuk
konsumsi daging unggas, ayam broiler atau disebut jugn dengan ayam pedaging
tertinggi dengan tingkat presentase distribusines 27% dan jumlah kensumsi
7770 ton. Angka ini jauh lebih besar jika dibandingkan dengan ayam buras
hanya 3312 ton dan itik 281 ton dengan presentase distribusi hanya 12 % dan |

 sajn. Jumlah konsumsi dan presentase distribusi dapat dilihat pda tabel 1.1

dibawah ini.
Tabel 1.1
Konsumsi daging Propinsi Sumatera Barat 2005
| Jumlah Presentase Distribusi
Mo Jeniz Bahan konsumsi Konsumsi
(Tan) (%)
| | Sapi 8947 3
2 | Kerbau B 1748 o
3 | Kambing 713 2 B
4 | Domba g 0
3 | Babi P 214 1
6 | Kuda B 5 ) {1
7 | Ayam Buras 3312 _ 12
8 | Ayam Ras Broiler 7770 27
9 ik 281 ' 1
L0 | Jeroan 5605 20

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Baral, SUMBAR dalam an oka 2003
Keuntungan memulai usaha peternakan ayam pedaging dengan skala keeil
mikro adalab ; (1} Modal awal keeil, (2) lebib mudsh mengendalikan biaya, (3}

resiko yang  dihadapi tidak besar, (4) Mudabh mengendalikan penyakit.
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Kesimpulan, keterbatasan dan saran dari hasil penelitian ini peneliti

sajikan dalam bab berikut guna untuk bahan acuan dan pertimbangan hagi

peneliti vang akan dating
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Kesimpulan

Dari hasil pengujian vang dilakukan penclitian ini memiliki kesimpualan

sebagai berikut -

1.

Karakteristik  darl pengusaha  ayam pedaging di  Kecamatan guguk
berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha, Karakteristik yang paling
mendominasi antara lain ; inovatif, memiliki ambisi dan berwawasan luas,
Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi mutiak harus dilakukan dalam
pengelolaan usaha. Keinginan vang kuat dan memiliki ambisi serta wawasan
luas merupakan hal vang juga harus dipertimbanglkan.

Roefisien determinan (R} sebesar 60,2 %. Hal ini berarti karakteristik
wirausaha yang dimasukkan ke dalam  mode memherikan pengaruk
terhadap  keberhasilan usaha adalah  sebesar 379, Sedangkan  sisanya
sebesar 63% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain vang tidak ikut ditelit
dalam penclitian ini. Dari hal tersebut dapat kita libat faktor lain lebih
mempengaruhi keberhasilan seorang wirausaha kususnya pengussha ayam
pedaging. Faktor lain vang hars diperhatikan adalah pesaing, pemasak,

penjual, kondisi ekonomi dan faktor lain vang adla di lingkungan usaha.



